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RINGEASAN

HURAINI JAMAR AN, Pengaruh Pemakaian BEiji Hecipir ﬂran—

pnocarpus teiragonolobus) Dals=m Hansum Puyuh,

Penelitian ini telab dilskukan di Fakultas Feternal-
an Univergitas Andalas selama 60 hari.

Tujuen dari penelitian ini adalzh untuk melihat pe-
ngaruh pemakzian blji kecipir dalam ransum puyub terhadzp
periumbihan burung puyuh.

Kepunaan penelitian adalsh untuk memanfastkan biji
kecipir yang belum digpunaksn sebagail makanan ternak pu-
yvuh kbususnya dan ternzk unggas pads umumnya dsn jugs un-
tuk menanggulangi masalah persaingan bahen makanan ternal
dengan bahan makanan manusia.

Sebagai materi penclitisn digunakan anak puyuh ber-
umur 1 hari (d.o.q) sebanysk 200 ekor, duz puluh buah
unit kandang battery dengan ukuran 40 x 40 x 20 cm, biji
kegipir dan bahsn maksanan lain yang diperlukan,

verlakuan terdiri atas 5 level biji keeipir, 2 (0%),
B L3 sy, C (6 %), D(9 %), E (12 ¥) dalsm ransum.

Penelitian ini dirancang menurut pola Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan % perlzbuan dan 4 ulangs

Parsmeter yeng diukur dalsm penelitisn ini adalab
konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi

ransim.,.



PEHDAHUTIIAN

Upaya meningkatkan girl masyarskat dalazm mencerdas-
kan bangsz tidak terlepas dari ussha pengembangan dan pe-
ningkatan produksi azal ternak dan pertanian., Walaupun
pada saat =sekarang produksi ternzk dan pertanian sudsh Jja-
uh meningkat dari Pelita I, II dan III, nzsmun ternyata
Dahwa peningkatsn produksi protein hewan belum lagl dapat
memenuhi standar gizi yang telah ditetapkan untulk Indone-
gig yaitu 4.5 gram protein hewani per kapita perhari, se-
dangkan untuk Sumbar baru mencapai .09 gram perkapita
perhari.

Untuk mencapai konaumsi protein asal ternak ini ter-
nak puyuh mempunyzi potensi yang cukup tinggi dalam penga-
daannya, karena ternak puyuh cepat mencapai dewasa kelamin
yaitu pada vmor 42 hari dan produksi telur puyuh cukup
tinggi + 200 - 300 butir perekor pertshun, serta pemeliha-
raannva relatif Iebih mudsh. Disamping itu telur, daging
nya mempunyai nilai glzi yang tinggi (protein telur 13, 6%,
dagingnya 11,71 %) dan rasenya leszat.

Welaupun ternak puyuh cepat mencapal dewasa kelamin
don mempunyai kemampuan produksi yeng tinggi kals=u tidai
diimbengi dengan pemberian ransum yang cukup bail kuali-
tas manpun kuantitasnya maka apa yang dinarapkan tidak

aksn tercapai.



BEASTL TN PIHBAIIASAN

Konsumsel Ransum Pertambahan Berat Badan Dan ¥onversi Han-

sum Puyuh

Bataan konsumsi ransum, perismbahzn Lerat badan dan
konversi ransum puyul selama penclitian dapat dilibav pa-
da tabel 5 berikut ini.

Matel 5., Hatasn Zonsumsi Ransum, Pertambzhan Berat

Eadan dan Konversi Ransum Puyubh Selsmea
Fenelitian

Fonounsi Pertasmbahan Kormwersi
Ferlskuan Fanzum Zeralt Fadan BEansum
gram ) ( gram ]
B F2s 00 102,10 5. 19
g 324,43 101, %8 3.20
I %225,88 100, 17 .04
E R B &3, T4 Ta 21

ronsumsi ranswn selama penelitisn {5 mingzu) berkisar
antara %15,83 sampai 325,24 gram/ekor/hari dengan rataan
222,84 gromfekor, Xensumsi ransum pada penelitisn ini sedi-
kit lebih tinggi dari hasil penelitizn Magroho don IMayun
(1986) dimana konsumsi ransum dengan Tataan %16 gram/elor
selama 5 mingeu, Tetspi lebih tinggil dibanding demgan hasil
penelitian Soesdirdjeatmedjo (1982) dengan ratazn 259 gram/

ekor/hari.



XESIFEUL AN

Dari hasil penelition dapat disimpulkan bahwe bijl
kecipir dapst dipskai dalsm ransum puyuh pads periode per-

tumbuhan sempai level 12 .
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